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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka
A. Konsep Dasar Model Pengembangan Sistem
1. Waterfall Model
Menurut Rizky (2011:61), waterfall model memiliki definisi bahwa sebuah proses hidup perangkat lunak memiliki sebuah proses yang linear dan sekuensial. Meski demikian dalam perkembangannya tahapan yang telah ada dapat dimodifikasi dari bentuk aslinya dengan melakukan adaptasi pada kebutuhan sistem yang ada. Tetapi secara umum menurut Rizky (2011:63), prinsip dari waterfall model adalah tiap tahapan tidak akan dapat dilaksanakan jika tahapan sebelumnya belum dilakukan.
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Sumber : Rizky (2011:62)
Gambar II.1.

Waterfall Life Cycle
Enam tahapan waterfall model menurut Rizky (2011:62), yakni :
1. Definisi kebutuhan (Requirement Definition)
2. Desain sistem dan perangkat lunak (Software Design and System)

3. Implementasi dan testing unit (Implementation and Unit Tesing)

4. Integrasi dan testing sistem (Integration and System Testing)

5. Uji coba (Testing)

6. Operasional dan pemeliharaan (Operation and Maintenance)
2. Black Box Testing
Menurut Rizky (2011:264), black Box Testing adalah tipe testing yang memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja internalnya. Sehingga para tester memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah kotak hitam yang tidak penting dilihat isinya, tapi cukup dikenal proses testing di bagian luar.

Menurut Rizky (2011:264), jenis testing ini hanya memandang perangkat lunak dari sisi spesifikasi dan kebutuhan yang telah didefinisikan pada saat awal perancangan. Sebagai contoh, jika terdapat sebuah perangkat lunak yang merupakan sebuah sistem informasi inventory di sebuah perusahaan, perangkat lunak tersebut akan dieksekusi kemudian berusaha dites apakah telah memenuhi kebutuhan pengguna yang didefinisikan pada saat awal tanpa harus membongkar listing programnya. 
Menurut Pressman (2002:551), pengujian Black Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori diantaranya :

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang
2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan kinerja
5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi
Beberapa keuntungan yang diperoleh dari jenis testing ini menurut Rizky (2011:264), antara lain:

1. Anggota tim tester tidak harus dari seseorang yang memiliki kemampuan teknis di bidang pemograman

2. Kesalahan dari perangkat lunak ataupun bug seringkali ditemukan oleh komponen tester yang berasal dari pengguna

3. Hasil dari black box testing dapat memperjelas kontradiksi ataupun kerancuan yang mungkin timbul dari eksekusi sebuah perangkat lunak

4. Proses testing dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan white box testing
Beberapa teknik testing yang tergolong dalam tipe ini menurut Rizky (2011:265),  antara lain:

1. Equivalent Particioning
2. Boundary Value Analysis
3. Cause Effect Graph
4. Random Data Selection
5. Feature Test
B. Konsep Dasar Sistem
1. Pengertian Sistem
Menurut Sutabri (2012:13), sebuah sistem juga mempunyai karakteristik dan sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Komponen sistem (Components)
2. Batasan Sistem (Boundry) 
3. Lingkungan luar sistem (Environtment) 
4. Penghubung sistem(Interface)
5. Masukan sistem (Input)
6. Keluaran sistem (Output)
7. Pengolah sistem (Process)
8. Sasaran Sistem (Objective)
2. Pengertian Informasi

Menurut Sutabri (2012:22), informasi adalah data yang telah di klasifikasi atau diolah atau diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Sutarman (2012:14), informasi adalah sekumpulan fakta (data) yang diorganisasikan dengan cara tertentu sehingga mereka mempunyai arti bagi si penerima. Sebagai contoh, apabila kita memasukkan nama-nama murid dengan nilai rata-rata, nama-nama konsumen dengan saldo bank, jumlah gaji dengan jumlah jam bekerja, kita akan mendapatkan informasi yang berguna.
3. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Kadir dan Triwahyuni (2012:546), informasi merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam suatu organisasi; digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan. Sehubungan dengan hal itu, informasi haruslah berkualitas. Menurut Burch dan Grudnitski dalam Kadir dan Triwahyuni (2012:546), kualitas informasi di tentukan oleh tiga factor, yaitu:

· Relevansi

· Tepat Waktu

· Akurasi
Akurasi berarti bahwa informasi bebas dari kesalahan. Relevansi berarti bahwa informasi benar-benar berguna bagi suatu tindakan keputusan yang dilakukan oleh seseorang. Tepat waktu berarti bahwa informasi datang pada saat dibutuhkan sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan.

Menurut Alter dalam Kadir dan Triwahyuni (2012:546), sistem informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.


Menurut Kadir dan Triwahyuni (2012:550), sistem informasi yang digunakan untuk menyediakan informasi bagi para pemakai di suatu organisasi dapat dibedakan menurut dukungan terhadap berbagai level manajemen maupun area fungsional (departemen). Menurut dukungan terhadap level manajemen terdapat jenis sistem informasi dinamakan TPS (Transaction Processing System), MIS (Management Information System), DSS (Decision Suport System). EIS (Executive Information System), OAS (Office Automation System), GSS (Group Support System), dan ISS (Intelligent Suport System).
C. UML (Unified Modelling Language)
1. Pengertian UML
Menurut Nugroho (2010:6), UML (Unifield Modelling Language) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma berorientasi objek. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. 

Menurut Nugroho (2010:10), sesungguhnya tidak ada batasan yag tegas diantara berbagai konsep dan konstruksi dalam UML, tetapi untuk menyederhanakannya, kita membagi sejumlah besar konsep dan diagram dalam UML menjadi beberapa view. Suatu view sendiri pada dasarnya merupakan sejumlah konstruksi pemodelan UML yang merepresentasikan suatu aspek tertentu dari sistem/perangkat lunak yang sedang kita kembangkan. Pada peringkat paling atas, view-view sesungguhnya dapat dibagi menjadi tiga area utama, yaitu: klasifikasi struktural (structural classification), perilaku dinamis (dinamic behaviour), serta pengelolaan/manajemen model (model management).
2. Diagram UML

UML mendefinisikan diagram-diagram berikut ini :

a. Use Case Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:155), use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat dipahami.
b. Activity Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:161) diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan actor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.

c. Component Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:148) diagram komponen atau component diagram dibuat untuk menunjukan organisasi dan ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah sistem. Diagram komponen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan dan ada di dalam sistem.
d. Deployment Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:154) diagram deployment atau deployment diagram menunjukan konfigurasi komponen dalam proses eksekusi aplikasi. Diagram deployment juga dapat digunakan untuk memodelkan hal-hal berikut:

· sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan device, node, dan hardware
· sistem client/server
· sistem terdistribusi murni

· rekayasa ulang aplikasi
D. ERD (Entity Relationship Diagram)
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:50), pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan adalah menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD dikembangkan berdasarkan teori himpuanan dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional, sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan OODBMS maka perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD.

Elemen-elemen diagram yang memiliki hubungan entitas yang terkait yaitu :

1. Entity
Menurut Ladjamudin (2005:145), entity adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atau dimana terdapat data.
2. Relationship

Menurut Ladjamudin (2005:145), relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya penghubung (relationship) diberi nama dengan kata kerja dasar, sehingga memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya (bisa dengan kalimat aktif atau kalimat pasif). Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk belah ketupat dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang. Relationship degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship. Derajat relationship yang sering dipakai didalam ERD :

a. Unary Relationship

Menurut Ladjamudin (2005:145), Unary Relationship adalah model relationship yang terjadi diantara entity yang berasal dari entity set yang sama. Sering juga disebut sebagai Recursive Relationship atau Reflective Relationship.
Contoh :
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Sumber : Ladjamudin (2005:145)
Gambar II.2.

Diagram Relationship Unary
b. Binary Relationship

Menurut Ladjamudin (2005:145), Binary Relationship adalah model relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama). Relationship  ini paling umum digunakan dalam pembuatan model data. Gambar di bawah menunjukkan bahwa relationship bekerja untuk merupakan relationship banyak-ke-satu, artinya seorang pegawai hanya dapat bekerja untuk satu departemen dan satu departemen yang memiliki banyak pegawai.
Contoh:
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Sumber : Ladjamudin (2005:145)
Gambar II.3.

Diagram Relationship Binary
c. Ternary Relationship 

Menurut Ladjamudin (2005:146) Ternary Relationship merupakan relationship antara instance-instance dari tiga tipe entitas secara sepihak. Pada Gambar di bawah ini, relationship mengirimkan mencatat jumlah suatu alat tertentu yang dikirimkan oleh suatu pabrik menuju ke suatu gudang yang telah ditentukan. Masing-masing entitas mungkin berpartisipasi satu atau banyak dalam suatu relationship ternary. Perlu dicatat bahwa relationship ternary tidak sama dengan tiga relationship binary.
Contoh:
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Sumber : Ladjamudin (2005:146)

Gambar II.4.

Diagram Relationship Ternary
3. Kardinalitas

Menurut Fathansyah (2007:77), kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas pada himpunan entitas yang lain. Pada contoh sebelumnya, dapat kita lihat bahwa entitas-entitas  pada himpunan entitas sebelumnya, dapat berelasi dengan satu entitas, banyak entitas atau bahkan tidak satupun entitas dari himpunan entitas Kuliah. Begitu juga sebaliknya, entitas-entitas pada himpunan entitas Kuliah ada yang berelasi dengan beberapa entitas pada himpunan entitas dan ada pula yang berelasi dengan satu entitas pada himpunan entitas Mahasiswa. Dari jumlah kemungkinan banyaknya hubungan antar entitas tersebut, kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan maksimum yang terjadi  dari himpunan entitas yang satu ke himpunan entitas yang lain dan begitu juga sebaliknya. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, 1 dan N untuk relasi satu-ke-banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak). Terdapat 3 macam kardinalitas relasi menurut Fathansyah (2007:77), diantaranya :  

a. One to One

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A maka penggambarannya sebagai berikut :
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Sumber : Fathansyah (2007:77)

Gambar II.5.

Kardinalitas Relasi One to One
b. One to Many

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpuan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpuan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A, maka penggambarannya sebagai berikut :


[image: image6]
Sumber : Fathansyah (2007:78)

Gambar II.6.

Kardinalitas Relasi One to Many
c. Many to One
Yang berarti setiap entitas pada himpuan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubugan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B, maka penggambarannya sebagai berikut:
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Sumber : Fathansyah (2007:78)

Gambar II.7.

Kardinalitas Relasi Many to One
d. Many to Many

Yang berarti setiap entitas pada himpuan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubugan dengan banyak entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A, maka penggambarannya sebagai berikut :
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Sumber : Fathansyah (2007:79)

Gambar II.8.

Kardinalitas Relasi Many to Many
E. LRS (Logical Record Structured)
Menurut Wulandari (2011:15), Logical Record Structured dibentuk dengan nomor dari tipe record. Beberapa tipe record digambarkan oleh kotak empat persegi panjang dan dengan nama yang unik. Beda LRS dengan diagram entity relationship diagram nama tipe record berada diluar kotak field tipe record ditempatkan. LRS terdiri dari link-link diantara tipe record. Link ini menunjukkan arah dari satu tipe record lainnya. Banyak link dari LRS yang diberi tanda field-field yang kelihatan pada kedua link tipe record, penggambaran LRS mulai dengan menggunakan model yang dimengerti. Dua metode yang dapat digunakan, dimulai dengan hubungan kedua model yang dapat dikonversikan ke LRS. Metode yang lain dimulai dengan Entity Relationship diagram dan langsung dikonversikan ke LRS.

1. Konversi ERD ke LRS, entity relationship diagram harus diubah ke bentuk LRS (struktur record secara logik). Dari bentuk LRS inilah yang nantinya dapat ditransformasikan ke bentuk relasi (tabel).

2. Konversi ERD ke LRS Sebuah model sistem yang digambarkan dengan sebuah ERD akan mengikuti pola permodelan tertentu. Dalam kaitannya  dengan konversi ke LRS, untuk perubahan yang terjadi adalah mengikuti aturan-aturan berikut :

a. Setiap entitas diubah kebentuk kotak dengan nama entitas, berada diluar kotak dan atribut berada didalam kotak.
b. Sebuah relationship kadang disatukan, dalam sebuah kotak bersama entitas, kadang sebuah kotak bersama-sama dengan entitas, kadang disatukan dalam sebuah kotak tersendiri.

3. Konversi LRS ke relasi (tabel) relasi atau tabel adalah bentuk pernyataan data secara grafis 2 (dua) dimensi, yang terdiri dari kolom dan baris. Relasi adalah bentuk visual dari sebuah file, dan tiap tuple dalam sebuah field, atau yang dalam bentuk lingkaran diagram entity relationship dikenal dengan sebutan atribut. Konversi dari logical record structure, dilakukan dengan cara :

a. Nama logical record structure menjadi nama relasi.

b. Tiap atribut menjadi sebuah kolom didalam relasi
2.2. Penelitian Terkait. 
Pengolahan data nilai siswa pada SMP Negeri III Tegalombo masih dilakukan secara konvensional yaitu dicatat pada buku induk nilai siswa hal tersebut bisa saja mengakibatkan data hilang karena data masih dalam bentuk lembaran-lembaran. Selain itu proses pencarian data nilai siswa membutuhkan waktu yang lama karena harus mencari dan membuka berkas-berkas dahulu. Dengan adanya beberapa permasalahan yang telah disebutkan maka, proses pengolahan data nilai siswa di SMP Negeri III Tegalombo yang selama ini masih dilakukan secara konvensional dirasa perlu untuk diubah. Oleh sebab itu, penulis berupaya merancang dan membangun sistem informasi Akademik pada SMP Negeri III yang kedepannya dapat implementasi kan ke sebuah sistem infomasi (Wiyono dan Wardati, 2014:17).
Be Excellent Pacitan merupakan lembaga yang didirikan pada tahun 2010. Semua sistem informasi akademiknya masih dilakukan secara konvensional, sehingga sering terjadi kesalahan diantaranya kesalahan pencatatan data akademik seperti jadwal les yang akan diinformasikan kepada siswa atau tentor maupun kehilangan data-data akademik secara tidak sengaja. Komunikasi antar pengelola akademik juga masih kurang berjalan dengan baik. Salah satu alternatif pemecahan masalah yang ditawarkan dalam penelitian Bobby (2011) adalah dengan menggunakan jasa teknologi jaringan komputer intranet (yang dapat dikembangkan ke internet) yaitu melalui sistem berbasis web online sehingga proses pengelolaan akademik yang terdahulu terlalu rumit bisa disederhanakan. Hal ini juga dijadikan sebagai alternatif  pemecahan masalah oleh Nataniel Dengen dan Dyna Marisa Kh (2009) yaitu dengan membangun  sistem informasi akademik berbasis web. Berdasarkan beberapa acuan yang telah dipaparkan diatas, penulis membuat Sistem Informasi Akademik Berbasis Web pada Lembaga Bimbingan Belajar Be Excellent Pacitan dengan tujuan untuk membantu membangun pengelolaan akademik yang lebih terintegrasi untuk penyajian informasi kepada siswa didik, tentor maupun administrator mengenai nilai, jadwal les dan jadwal ujian (Liatmaja dan Wardati, 2013:58).
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